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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka untuk menjawab pertanyaan 

penilitian tentang optimalisasi pencahayaan eksterior gereja Santo Yusup Bintaran yang sesuai  dengan 

karakteristik bangunan gereja kolonial menggunakan dua aspek yaitu kuantitas dan kualitas. Berdasarkan 

aspek kuantitas, pada fasad depan cocok menggunakan pencahayaan uplight dan menggunakan warna 

cahaya cool white dengan lumen sebesar 6000lm. Model pencahayaan ini memenuhi standar iluminanasi 

eksterior yaitu 50-80 lux dari standar yang dibutuhkan yaitu 50-100 lux. Pada fasad samping segmen atas, 

pencahayaan yang optimal digunakan adalah pencahayaan spotlight dengan lumen sebesar 1600lm dan 

menggunakan warna cahaya cool white sedangkan pada salib fasad, pencahayaan spotlight dengan 

lumen 2600lm dan menggunakan warna cahaya cool white. Sedangkan pada atap menggunakan 

pencahayaan spotlight dengan lumen 3400lm dan menggunakan warna cahaya warm white. Selain itu, 

pada lansekap cahaya yang optimal digunakan adalah pencahayaan jenis spotlight yang menggunakan 

lumen 3400lm dengan warna cahaya warm white. Dalam hal ini model 5 dan 6 memenuhi aspek kuantitas 

dari optimalnya penchayaan Gereja Bintaran 

Pada aspek kualitas, pada cahaya fasad depan yang dipancarkan untuk menyorot bangunan harus 

tajam untuk dapat memvisualisasikan identitas bangunan dan membangun harmoni pada bangunan 

tersebut yang tercermin pada model 4. Hal ini terjadi akibat penggunaan warna warm white pada seluruh 

fasad depan. Pada fasad samping, model 5 dan 6 sudah memenuhi aspek psikologi yang dapat 

mereprsentasikan identitas gereja akibat pencahayaan spotlight pada salib dan dengan pengulangan titik 

cahaya yang dapat membentuk dinamika suasana pada eksterior gereja. Warna cahaya yang digunakan 

adalah perpaduan warna cahaya warm white pada segmen bawah dan warna cool white pada segmen 

atas. Pada fasad belakang, penerangan pada patung menggunakan teknik spotlight dengan warna cahaya 

cool white sehingga detail elemen penyusun patung dapat terlihat menonjol sehingga figure utama pada 

fasad belakang mencerminkan kesakralan gereja. Selain itu perpaduan bayangan dengan irama titik 

cahaya dari teknik pencahayaan wall graze pada dinding fasad belakang menciptakan dinamika suasana 

tenang pada fasad belakang. 

 
6.2 SARAN 

 Penelitian ini dapat dikembangkan lagi untuk mendapatkan kepuasan pengunjung Gereja Bintaran. 

Seiring berkembangnya jaman, selera dan kepuasan maupun trend dapat berubah pada pencahayaan 

gereja dan untuk meningkatkan minat wisatawan untuk berkunung ke gereja. Oleh sebab itu diperlukan 

kajian yang lebih dalam mengenai pengaruh pencahayaan terhadap persepsi wisatawan. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1: JENIS LAMPU YANG DIGUNAKAN PADA MODEL 1 

PRODUK POSISI MODEL 

PENCAHAYAAN 

WARNA 

CAHAYA 

  

Pada patung yang 

berada di belakang 

gereja 

 

Spot Light 

 

Cool 

white 

 

Pada halaman belakang 

dan halaman depan 

gereja 

 

Downlight 

 

Warm 

white 

 

Lampu yang berada 

pada halaman belakang 

dibawah atap pendopo 

untuk menerangi 

halaman belakang dan 

berada di halaman 

depan untuk menerangi 

fasad depan bangunan 

 

Uplight 

 

Warm 

white 

 

Lampu yang berada di 

halaman samping gereja 

yang diletakkan sedikit 

lebih tinggi dari 

permukaan tanah untuk 

menerangi jalan 

sekaligus sebagai 

ambient light 

 

Spotlight 

 

Warm 

white 
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Lampu yang berada di 

fasad samping gereja, 

ditempatkan dibawah 

atap untuk menunjukkan 

perbedaan elevasi dan 

bentuk bangunan 

 

 

Spotlight 

 

 

Daylight 

 

Lampu yang menerangi 

area pintu masuk depan 

dan sampung. Berada 

tepat diplafon pintu 

masuk. 

 

Downlight 

 

Warm 

white 

 

Lampu yang 

ditempatkan diatas tiap 

salib yang berada pada 

fasad gereja. Lampu ini 

berfungsi memberi 

highlight pada salib 

tersebut  

 

Spotlight 

 

Warm 

white 

 

Lampu yang 

ditempatkan pada pilar 

depan pendopo. Lampu 

ini di posisikan diatas 

dan sejajar dengan 

plafon untuk meng-

hilight pilar sekaligus 

memberikan 

penerangan pada area 

depan pendopo 

 

 

Spotlight 

 

 

Warm 

white 

Tabel 6.1 Produk yang digunakan pada model 1 
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LAMPIRAN 2:. JENIS LAMPU YANG DIGUNAKAN PADA PERBAIKAN PENCAHAYAAN AWAL 

PRODUK POSISI MODEL 

PENCAHAYAAN 

WARNA 

CAHAYA 

 

Lampu yang berada 

di fasad samping 

gereja, ditempatkan 

dibawah atap untuk 

menunjukkan 

perbedaan elevasi 

dan bentuk 

bangunan 

 

 

Downlight 

 

 

Cool white 

 

Penerangan patung 

yang berada di 

belakang gereja 

 

Spotlight 

 

Cool white 

 

Penerangan taman 

depan bagian kanan 

gereja 

 

Downlight 

 

Cool white 

 

Berada di depan 

gereja untuk 

penerangan fasad 

 

Spotlight 

 

Cool white 

 

Berada di bidang 

vertikal  pembatas 

taman dan paving 

blok; tangga pintu 

masuk; dan fasad 

belakang dibawah 

atap utama 

 

Spotlight 

 

Warm white 
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Berada di dinding 

bawah fasad 

belakang 

 

Uplight 

 

Warm white 

 

Berada di tiap pilar 

pendopo  

 

Downlight 

 

Warm white 

 

Berada di atas tiap 

salib pada fasad 

bangunan 

 

Downlight 

 

Warm white 

 

Berada di teras pintu 

masuk sisi depan 

dan kiri 

 

Downlight 

 

Warm white  

Tabel 6.2 Produk lampu yang digunakan pada model 2 

 

LAMPIRAN 3. JENIS LAMPU YANG DIGUNAKAN PADA PENCAHAYAAN COOL WHITE  

PRODUK POSISI MODEL 

PENCAHAYAAN 

WARNA 

CAHAYA 

 

Berada didekat 
bukaan, 
dibawah atap 
kubah 

Downlight Daylight 
(4000K) 
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Berada di atas tiap 
patung yang 
berada di sisi 
fasad 

Spotlight Daylight 
(4000K) 

 

Berada diatas dan 
dibawah pada tiap 
kolom depan 
pendopo 

Spotlight Cool white 
(5500K) 

 

Berada pada 
lansekap gereja 

Downlight Daylight 
(4000K) 

 

Berada di bidang 
pembatas 
lansekap, tangga 
pintu masuk dan 
sisi belakang atap 
kubah 

Spotlight Daylight 
(4000K) 

 

Berada didepan 
fasad bagian 
depan dan 
dibawah salib atap 
kubah 

Spotlight Daylight 
(4000K) 
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Berada di sisi 
kanan dan kiri 
atap kubah 

Spotlight Daylight 
(4000K) 

 

Berada di teras 
pintu masuk sisi 
depan dan kiri 

Downlight Warm white 
(3000K) 

 

Berada di 
bawah dinding 
fasad belakang  

Uplight Daylight 
(4000K) 

Tabel 6.3 Produk lampu yang digunakan pada model 3 

 

LAMPIRAN 4. JENIS LAMPU YANG DIGUNAKAN PADA PENCAHAYAAN WARM WHITE 

PRODUK POSISI MODEL 
PENCAHAYAAN 

WARNA 
CAHAYA 

 

Berada didekat 
bukaan, 
dibawah atap 
kubah 

Downlight Warm 
white 
(2700K) 

 

Berada 
didepan patung 
belakang 
bangunan 
gereja 

Spotlight Warm 
white 
(2700K) 
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Berada pada 
lansekap 
gereja  

Downlight Warm 
white 
(2200K) 

 

Berada 
didepan fasad; 
dibawah atap 
pendopo dan 
dibawah salib 
depan (atap 
kubah) 

Spotlight Warm 
white  
(3000K) 

 

Berada di kiri 
dan kanan 
sejajar dengan 
atap kubah dan 
di bidang 
pembatas 
lansekap 

Spotlight Warm 
white 
(2722K) 

 

Berada 
dibawah 
dinding fasad 
belakang 

Uplight Warm 
white 
(3000K) 

 

Berada pada 
teras pintu 
masuk depan 
dan samping 

Downlight Warm 
white 
(3000K) 
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Berada diatas 
dan dibawah 
pada tiap 
kolom depan 
pendopo 

Spotlight Warm 
white 
(2700K) 

 

Berada di atas 
tiap salib yang 
berada di sisi 
fasad 

Spotlight Warm 
white 
(2700K) 

Tabel 6.4 Produk lampu yang digunakan pada model 4 

 

LAMPIRAN 5. JENIS LAMPU YANG DIGUNAKAN PADA PENCAHAYAAN AKHIR 

PRODUK POSISI MODEL 
PENCAHAYAAN 

WARNA 
CAHAYA 

 

Berada didekat 
bukaan, 
dibawah atap 
kubah dan di 
bawah kubah 
fasad belakang 

Spotlight Daylight 
(4000K) 

 

Berada di atas 
tiap salib yang 
berada di sisi 
fasad dan 
didepan patung 
yang dibelakang 
gereja 

Spotlight Daylight 
(4000K) 

 

Berada pada 
lansekap gereja 

Downlight Warm white 
(2200K) 
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Berada pada 
bidang 
pembatas 
lansekap; 
kanopi pintu 
masuk samping 
dan sisi kiri 
depan pada atap 

Downlight Warm white 
(2700K) 

 

Berada dibawah 
salib pada atap 
kubah dan 
dibawah atap 
pendopo bagian 
depan 

Spotlight Warm white 
(3000K) 

 

Berada pada 
batas bidang 
lansekap serta 
kiri dan kanan 
atap kubah 

Spotlight Warm white 
(2722K) 

 

Berada di depan 
yang mengarah 
ke fasad depan  

Spotlight Daylight 
(4000K) 

 

Berada pada 
teras pintu 
masuk sisi 
depan dan kiri 

Downlight Warm white 
(3000K) 

 

Berada dibawah 
dinding fasad 
belakang 

Uplight Daylight 
(4000K) 
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Berada diatas 
dan dibawah 
pada tiap kolom 
depan pendopo 

Spotlight Warm white 
(2700K) 

Tabel 6.5 Produk lampu yang digunakan pada model 5 

 
 

LAMPIRAN 6. JENIS LAMPU YANG DIGUNAKAN PADA PENCAHAYAAN OPTIMAL 

PRODUK POSISI MODEL 
PENCAHAYAAN 

WARNA 
CAHAYA 

 

Berada didekat 
bukaan, 
dibawah atap 
kubah dan di 
bawah kubah 
fasad belakang 

Spotlight Daylight 
(4000K) 

 

Berada di atas 
tiap salib yang 
berada di sisi 
fasad dan 
didepan patung 
yang dibelakang 
gereja 

Spotlight Daylight 
(4000K) 

 

Berada pada 
lansekap gereja 

Downlight Warm white 
(2200K) 

 

Berada pada 
bidang 
pembatas 
lansekap; 
kanopi pintu 
masuk samping 
dan sisi kiri 
depan pada atap 

Downlight Warm white 
(2700K) 
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Berada dibawah 
salib pada atap 
kubah dan 
dibawah atap 
pendopo bagian 
depan 

Spotlight Warm white 
(3000K) 

 

Berada pada 
batas bidang 
lansekap serta 
kiri dan kanan 
atap kubah 

Spotlight Warm white 
(2722K) 

 

Berada di depan 
yang mengarah 
ke fasad depan  

Spotlight Daylight 
(4000K) 

 

Berada pada 
teras pintu 
masuk sisi 
depan dan kiri 

Downlight Warm white 
(3000K) 

 

Berada dibawah 
dinding fasad 
belakang 

Uplight Daylight 
(4000K) 

 

Berada diatas 
dan dibawah 
pada tiap kolom 
depan pendopo 

Spotlight Warm white 
(2700K) 

Tabel 6.6 Produk lampu yang digunakan pada model 6 


